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ABSTRAK  

 

Serat Panitiabaya adalah karya monumental Sunan Katong (w. 1574) seorang 
penyebar agama Islam di Kendal, makamnya berada di Desa Protomulyo, 
Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal. Serat Panitibaya merupakan serat 
piwulang yang berisi 176 pupuh (bait) ajaran moral yang terdiri dari ajaran 
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama manusia dan manusia 
dengan lingkungan.  
 
Latar belakang penelitian ini adalah berupaya mengetahui riwayat hidup 
pengarang Serat Panitibaya, mengetahui gambaran umum Serat Panitibaya dan 
mengungkap pengaruh Islam terhadap penulisan serat tersebut. Hal itu karena 
masih adanya perbedaan persepsi tentang sejarah hidup Sunan Katong dan karya 
beliau yang disebut Serat Panitibaya. 
 
Tesis yang berjudul Moral Islam dalam Serat Panitibaya Karya Sunan Katong, 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan historis dan 
hermeunetik dengan tujuan untuk mendeskripsikan Serat Panitibaya dan 
mengungkap setting social pengarang serta berupaya memahami ajaran-ajaran di 
dalamnya. Pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan 
wawancara.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sumber penulisan Serat 
Panitibaya terdiri dari 3 sumber; 1) al-Qur’an dan Hadits, 2) Sabda atau Perkataan 
Raja/ Ratu, dan 3) Sumber  dari para leluhur/ sesepuh/ ulama. Juga diketahui 
dalam Serat Panitibaya terdapat 64 pupuh yang mengisyaratkan ajaran moral 
Islam, dan sisanya merupakan ajaran-ajaran moral Jawa. Sehingga dapat diketahui 
bahwa Serat Panitibaya merupakan interelasi ajaran Islam dan Jawa.  
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PEDOMAN 

TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987 tanggal 

22 Januari 1988. 

I.  Konsonan Tunggal   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif  أ

 ba' b be ب

 ta' t te ت

 sa' s s (dengan titik diatas) ث

 Jim j je ج

 ha' h ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 dal D de د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R er ر

 Z Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 ta T te (dengan titik di bawa) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ' Koma terbalik (di atas)' ع

 Gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك



 ix

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 Wau W we و

 Ha' H ha  ه

 Hamzah ˇ Apostrof  ء

 Ya Y ye  ي

 

II.  Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah tulis rangkap.  

Contoh  :  نزّل   = nazzala 

   = bihinnaنّ     

III.  Vokal Pendek  

Fathah (  ◌َ_ ) ditulis a, kasrah (  ◌ِ_ ) ditulis I, dan dammah (  ◌ُ_ ) ditulis u. 
 

IV.  Vokal Panjang  

Bunyi a panjang di tulis a, bunyi i panjang di tulis i, dan bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (‾ ) diatasnya. 

Contohnya : 

1. Fathah + alif ditulis a فلا  ditulis fala 

2. Kasroh + ya' mati ditulis i تفصيل   ditulis tafsil 

3. Dammah + wawu mati di tulis u اصول  ditulis usul 

V. Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya' mati ditulis ai الزهيلى ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة  ditulis ad-daulah 
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VI.  Ta'marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha kata ini tidak diperlukan terhadap kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti : shalat, zakat, 

dan sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase) ditulis h.  

Contoh : تهدبداية ا ditulis Bidayah al-Mujtahid 

 
VII.  Hamzah  

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringnya. Seperti  إن  ditulis inna.  

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis lambang apostrof (∨). Seperti 

 di tulis Syaiun شيئ

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya. Seperti ربائب ditulis raba'ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof (∨). Seperti تأخذون ditulis ta'khuzuna. 

VIII.  Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis al  

 ditulis al-Baqarah البقرة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huru 'I' diganti dengan huruf syamsiyah 
yang bersangkutan  

 .'ditulis an-Nisa النساء    

IX.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.  

 ditulis zawi al-furud ذوى الفروض

 ditulis ahlu as-sunnah أهل السنة
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MOTTO 

 

 

 وَلِكُل وِجْهَةٌ هُوَ مُوَليهَا فاَسْتَبِقُوا الخْيَـْراَتِ 

Dan setiap sesuatu (niat) mempunyai tujuan yang dicapainya, 

maka berlomba-lombalah kalian (membuat) kebaikan.  

(Depag RI, 2007: 28). 
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